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Abstract. This study aims to determine the curriculum applied in running the Tourism
Destination Study Program to support the Ministry of Tourism Program which establishes
the Tourism Polytechnic as the Center of Excellence for Maritime Tourism. The research
method used is descriptive qualitative and quantitative research. There were seven expert
informants to determine the criteria and alternative data. Data collected through
questionnaires and interviews. Data were analyzed using Analitical Networking Process
(ANP) using Super Decision software. The results showed that the results of determining
the criteria and alternatives for implementing the curriculum of the Tourism Destination

’ Study Program used a natural, nautical and nautical culture curriculum, with a curriculum
base that emphasized more on the technical approach as the basis of the implementation
of the vocational curriculum.

Keywords: Center of Excellence; Curriculum; Vocational; Tourism

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengetahui kurikulum yang diterapkan
dalam menjalankan Program Studi Destinasi Pariwisata untuk mendukung Program
Kementerian Pariwisata yang menetapkan Politeknik Pariwisata sebagai Center of
Excellence Wisata Maritim. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Informan ahli sebanyak tujuh orang untuk
menentukan kriteria dan alternative data. Data dikumpulkan melalui angket dan
wawancara. Data dianalisis dengan menggunakan Analitical Networking Proces (ANP)
dengan menggunakan software Super Decision. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hasil penentuan kriteria dan alternatif pelaksanaan kurikulum Program Studi Destinasi
Pariwisata menggunakan kurikulum alam bahari, budaya bahari dan bahari buatan,
dengan basis kurikulum yang lebih menekankan pada pendekatan teknis sebagai dasar

dari pelaksanaan kurikulum vokasional.

Kata Kunci: Centre Of Excellece; Kurikulum; Vokasional; Pariwisata

PENDAHULUAN

Pengelolaan pendidikan tinggi yang
berbasis pada kualitas dituntut mempunyai
program akademik berbasis kompetensi yang
unggul dalam penyiapan skill dan kemampuan
akademik  berbasis  keilimuan.  Capaian
pembelajaran yang sesuai yang didasarkan pada
program akademik yang dijalankan pada suatu
institusi  pendidikan tinggi, mempengaruhi
penyelenggaraan pembelajaran yang
berimplikasi pada mutu.

Politeknik sebagai institusi pendidikan
tinggi di Indonesia, menyediakan tenaga teknis
tingkat menengah dengan berdasarkan jenjang,
Diploma Tiga dan Empat, sebagai dasar dalam

DOI: 10.26858/jekpend.v3il.11432

memadukan konsep dan pandangan ilmu
pengetahuan  dengan  teknologi  dengan
penerapan  teknik-teknik  kerja.  Capaian
pembelajaran pendidikan Diploma Tiga dan
Empat pada politeknik harus  mampu
menerapkan ilmu pengetahuan pada proses dan
output dalam bentuk produk .

Fokus utama pendidikan vokasional
dalam penyiapan tenaga kerja yang mempunyai
skill yang dapat diaplikasikan dalam
lingkungan kerja sebagai manusia yang
profesiaonal. Penyesuaian dengan sistem
adaptasi kebutuhan pada dunia kerja terhadap
lulusan, membuat pendidikan vokasional harus
lebih fleksibel tentang kebutuhan ilmu dan
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yang juga diikuti perkembangan kepariwisata"
di Kota Makassar dan sekitarnya. dengan ferus
bgrtambahnyajumlah hotel, restoran, daya “,’“.
wisata dan sarana wisata lainnya P
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mendalam, untuk memastikan kurikulum yang
dijalankan dalam proses perkuliahan sejalan
dengan kebutuhan usaha daya tarik wisata.

Keterkaitan antara kurikulum dengan
pertumbuhan usaha daya tarik wisata yang
berbasis alam, budaya, buatan dan bahkan
perpaduan antara ketiganya pada saat sekarang
ini terus berkembang. Penyebaran daya tarik
wisata di daerah-daerah yang ada di Sulawesi
Selatan secara massif terjadi, baik yang dikelola
pihak pemerintah maupun sewasta. Dukungan
tenaga kerja trampil dan kemampuan manajerial
dalam menangani usaha daya Tarik, akan
memberikan solusi yang tepat dalam sistem
pengelolaan yang baik, sehingga akan
memberikan dampak pada peningkatan kualitas
produk usaha daya tarik wisata, yang dimulai
dari sistem atau pola perencanaan yang baik
sampai pada pola pengelolaan yang profesional.
Indikasi dilapangan menunjukkan bahwa
hampir secara keseluruhan usaha daya tarik
yang tersebar disetiap wilayah kabupaten/kota
di Sulawesi Selatan belum sepenuhnya dikelola
dengan baik, yang berdampak pada kualitas
porduk usaha daya Tarik itu sendiri. Hal ini
diakibatkan pemenuhan sumber daya manusia
profesioal bidang daya tarik belum mampu
terealisasi. Jumlah daya tarik dengan
ketersediaan jumlah sumberdaya manusia tidak
seimbang, sehingga pemenuhan kebutuhan
tenaga terampil dibidang ini tidak terealisasi
dengan baik. Dengan demikian diperlukan
suatu rancangan kurikulum yang mampu
merepresntasikan program pemerintah yang
menetapkan Politeknik Pariwisata Makassar
sebagai Centre Of Excellence Wisata Maritim
dalam menunjang pengembangan pariwisata di
Sulawesi Selatan sebagai kekuatan wisata
bahari di Indonesia.

Untuk memastikan kurikulum yang
dijalankan pada Program studi Destinasi
Pariwisata mempunyai keterkaitan  antar
pengembangan kompetensi lulusan yang akan
diterapkan pada usaha daya tarik wisata, maka
berdasarkan masalah tersebut, kajian dalam
penelitian ini mengangkat tema Diagnostik
Kurikulum Program Studi Destinasi Poltekpar
Makassar Sebagai Centre Of Excellence
«Wisata  Maritim”  Dengan  Analitical
Networking Process (ANP).

Latar belakang penilitian  diatas
menggambarkan sesuatu hal yang perlu untuk
dikaji berkaitan dengan kurukulum yang
dijalankan kaitanya dengan kualitas lulusan
yang dihasilkan (kompetensi),  apakah

DOI: 10.26858/jekpend.v3il.11432

kurikulum tersebut dapat memenuhi kebutuhan
skill dalam pengelolaan usaha daya tarik wisata.
Sehingga rumusan masalah pada penelitian ini
yaitu: Menentukan basis kurikulum dalam
menjalankan  Program  Studi  Destinasi
Pariwisata untuk  mendukung  Program
Kementerian Pariwisata yang menetapkan
Politeknik Pariwisata sebagai Center of
Excellence Wisata Maritim Tujuan yang akan
dicapai dalam  penelitian yaitu  untuk
mengetahui Kurikulum yang akan diterapkan
dalam menjalankan Program Studi Destinasi
Pariwisata untuk mendukung  Program
Kementerian Pariwisata yang menetapkan

Politeknik Pariwisata sebagai Center of
Excellence Wisata Maritim.
Nurhidayat dan  Sadari (2018)

Kurikulum Integratif Dan Pengaruhnya
Terhadap Kompetensi Lulusan (Studi Pada
Fakultas Ekonomi International Islamic
University Malaysia). With the integrative
curriculum developed by the International
Islamic University Malaysia Faculty of
Economics, it produces graduates who are
professional, knowledgeable who are inspired
by Islamic values and ethics that will develop
Muslims and achieve progress in harmony with
the ideals of Islam. Dengan kurikulum integratif
yang dikembangkan oleh Fakultas Ekonomi
Internasional, Fakultas Ekonomi Universitas
Malaysia, menghasilkan  lulusan  Yyang
profesional,  berpengetahuan luas yang
terinspirasi oleh nilai-nilai dan etika Islam yang
akan mengembangkan umat Islam dan
mencapai kemajuan yang selaras dengan cita-
cita [slam.

Ahmad Rifandi (2013) The Quality Of
Instruction And Graduate Competence Of
Diploma 111 Polytechnic. The findings showed
that the learning quality in POLBAN was
influenced by teacher professionalism and
facilities, whereas the learning quality in
POLMAN was influenced by media and
Jfacilities.

Moch Bruri Triyono, (2017). Perubahan
kebutuhan tenaga kerja saat ini dan masa depan
sudah mulai terlihat perubahannya akibat
revolusi industri ke empat (i4.0). Revolusi
industri ke 4 mempunyai ciri teknologi yang
menyatu dengan masyarakat dan tubuh
manusia, robotik, quantum komputasi,
bioteknologi, 3D printing, otomasi kendaran,
internet, sistem virtual dan fisik bekerjasama
yang secara global.

Lan Jiang, George Alexiakis, (2017).
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berdasarkan pada konsep reproductive view ;
learning menjadi constructive view of | carnine

METODE PENELITIAN itian

Penelitian ini merupakan pcnellﬂﬂ i
deskriptif ~ kualitatif ~ untuk mengctah“
pandangan oleh para pakar. praktist: rsata
akademisi dan pelaku industri Pml'wisfan
berkaitan dengan kurikulum yang rel-eqsi
diterapakan dj Program Studi Deslu;;;rﬂ
Pariwisata.  Pemilihan  informan . jan
penelitian inj mempertimbangkan pemahﬂ“ i

t i tans!
inft : s ' subs
orman terhadap fokus kajian donesi?

kurikulum dan  kemaritiman di If dalam
Jumlah informan ahli atau kunc! 1gan

e . i I
penelitian ini adalah 7 orang informan: sczl;ui

pertimbangan  bahwa  informan ikan
dianggap kompoten dan dapat mem f{aiiaﬂ
pendapat secara mendalam pada fOKUS alam
dalam  penelitian  ini. Ketentuan ,;L-g.s's
Penggunaan  Analitical Networking ’lqhal‘
(ANP). Tahapan-tahapan dalam peng® aitt
data  dengan menggunakan i
Penentuan  kriteria, pembuatan . rla]'sis

hmodel, kuantifikasi model, sintesis dan
asil.

HASIL DAN PEMBAHASAN  pad?
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oleh Program Studi r 1<flSsar

Kepariwisataan, Politeknik Pariwisata M jar
(Poltekpar Makassar) sebagai 1angxa ram
memberikan evaluasi pada tata kelola f i
SFudi yang telah dijalankan selamd ini- -kulﬂm
dimaksudkan untyk melihat apakah jurt 4165
yang - telah  dijalankan bet‘dasa'ﬂlfan Jisat?
kebutuhan skil/ pada usaha daya @i~ Jjofas”
sehingga pemenuhan skifl dalam PE"C]
daya tarik wisata dapat didukung ol€" pené’
o Manajemen ~ Kepariwisatad™ b@.,-uli'i11
alasa.m tersebut, Program studi ini akan “ . i
Menjadi Program Studi Destinasi Par_iwl ater a
Poltekpar Makassar sebagd! Jukur®

i
Excellence Baharj perlu mendapat uny’
dari salah 5
basis

2 m .
atu program studi yans me bﬂhf‘rﬂ
keilmuan pada kajian elib"’w
Pengembangay, produk wisata bahari:
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mahasiswa pada program-program  wisata
bahari. Dimana dalam program yang dijalankan
oleh program studi tersebut, merupakan
program yang perlu dukungan dari semua
elemen Poltekpar Makassar. Elemen yang
diharapkan memberi sumbangsih yang cukup
besar adalah program studi yang ada pada
Poltekpar Makassar. Salah satu program studi
yang diharapkan tersebut adalah Program studi
Destinasi Pariwisata, dimana Program studi
tersebut  adalah  program  studi  yang
mengembangkan keilmuan vokasional yang
berbasis sistem pengelolaan kepariwisataan
yang didalamnya mengarah pada manajemen
pengelolaan destinasi pariwisata.

Mengacu pada kurikulum yang telah
dijalankan selama ini, maka apabila ingin
dikaitkan  dengan program Kementerian
Pariwisata yang berkaitan dengan Poltekpar
Makassar sebagai Center of Excelence Bahari,
dianggap perlu penyesuaian kurikulum dengan
mengarahkan pada kurikulum bahari. Maka
dalam kajian pada penelitian ini, peneliti
merumuskan  alternatif  kurikulum  yang
diarahkan pada kurikulum berbasis bahari.

Dalam  penelitian ini  dilakukan
beberapa  langkah  sebelum  menentukan
alternatif pilihan kurikulum sebagai fokus
kurikulum vyang akan diusulkan. Langkah-

langlah dalam penentuan alternatif sebagai

berikut:

Menentukan Kriteria dan Alternatif

Dalam teknik penentuan kriteria-
kriteria peneliti memberikan beberapa solusi
yang akan dipilih oleh narasumber ahli,
kemudian narasumber tersebut memberikan
peniliaan dan  perengkingan berdasarkan
tingkatan kepentingan dari alternatif node yang
telah dirumuskan oleh peneliti. Hasil penentuan
peringkat kriteria yang telah dipilih  oleh
narasumber ahli yaitu; (1) budaya bahari, (2)
alam bahari. dan (3) bahari buatan.

Langkah selanjutnya merumuskan node
yang akan digunakan dalam menentukan
alternatif, dengan menghasilkan node dalam
alternatif. Hasil dari pemilihan node dalam
alternatif yang telah dipilih oleh nara sumber
ahli berdasarkan peringkat kepentingan yaitu;
(1) berbasis manajemen dan teknis, (2) berbasis
manajemen, dan (3) berbasis teknis.
Konstruksi Model

Kriteria-kriteria dan alternatif alternatif
yang telah dirumuskan berdasarkan masu!can
oleh para responden ahli dalam pengambilan
keputusan pada kurikulum yang dapaF
digunakan dalam pelaksanaan Program Studi
Destinasi. Gambar  berikut menunjuklfan
motode ANP dalam pengolahan data penelitian
dengan mengunakan Super Decisions.

R A -

= N -

Gambar 1. Konstruksi Model Penelitian

Pada gambar diatas menunjukkan

hubungan/simpul timbal balik yang dihasilkan
oleh metode ANP, dimana cluster-cluster yang
ada pada konstruksi model yang dibangun
menunjukkan  hubungan. Hubungan yang
ditunjukkan bukan hanya satu arah, akan tetapi
hubungan  yang  terbentuk membentuk
hubungan/simpul timbal balik. Cluster-cluster
dapat terikat/tergantung pada node dan dapat
juga terikat/tergantung pada sesama cluster.
Selanjutnya, node-node itu sendiri dapat
tergantung pada cluster-cluster dan pada sesama

node.
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Pada analisis ANP diatas dapat dilihat
hubungan yang terbentuk antara cluster yang
satu dengan cluster yang lain yang biasa disebut
dengan outer dependence. Seperti yang dapat
dilihat pada gambar diatas. cluster Goal
mempunyai hubungan langsung dengan cluster
criteria maupun dengan cluster alternatif.
Sementara terdapat hubungan/simpul dalam
cluster criteria dengan node yang ada
didalamnya, sehingga cluster ini terhubung
dengan dirinya sendiri dan ~membentuk
hubungan loop yang disebut inner dependence.

Masing-masing node pada cluster-cluster
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tersebut yaitu, pada cluster Goal terdapat node
kurikulum, cluster kriteria terdiri node dari
budaya bahari, alam bahari dan bahari buatan,
sedangkan cluster kriteria terdiri dari node

berba_sis manajemen, berbasis teknis, berbasis
manajemen dan teknis.

Kuantifikasi Model
a.  Kuantifikasi Kurikulum. Komparasi dalam
m(_enentukan kurikulum  dengan  cluster
kriteria kurikulum, dengan menggunakan
node budaya bahari, alam bal?ari.
bghari buatan. Nilai prioritas _yang
dthas_.ilkan sesuai data pada pengisian
kue'51loner dengan menggunakan super
decisions dan menghasilkan results

dan

: itu
alam bahari sebesar 0,36, b ity
,30, bahari b
) %28 dan budaya bahari 0.35. e
- Ruantifikasi Budaya Bahari K i
dalam  menentukan e

_ kurikulum  deng
cluster kriteria budaya bahari deng:

menggunakan node manajemen, teknis, dan
manajemen dan teknis. Nilaj pfioritas : an
dlhas_llkan sesuai  data pada pen ?s' 2
kue_snpner dengan menggunakan gsuﬁ::
decrsn_ons dan menghasilkan results aPt
manajemen  dan  teknis sebesar g?l’)u
manajemen 0,57 dan teknis 0,72. o

c. gfulamg‘ﬁkasi Alam  Bahayi Komparas;
‘s ari, i

M menentukan kurikulum de
cluster  kriteria s

alam  bahari,

S n teknis. Nilaj ;
diha§ilkan sesuai  data pa(l;:(mtas Yang
kuesioner dengan i

menggunakan
. super
an menghasilkan results :

manaj'emen dan teknis e
i) EZ;?;'JJ‘?]TE? 0,57 dan teknis Ossgesar dis
i al::e Bahari Buatan Komparas;i
s kriF:ptukan kurikulum den as1
menggunakanna baharj buatan deng 3
node Manajemen, (. i

n, teknis, dap

ata Priorjt : :
. S — . g
: arim](:lhan Kurikulum . peri“g-l:gﬁ

. dan Bahari ast jof’
Pribtites hari Buatan. H ri0® po!

Yang mendapatkan nilai bobot i bo

manajemen dan teknis. Nilai prioritas yang
dihasilkan sesuai data pada pengisi"
kuesioner dengan menggunakan super
decisions dan ;ncnghasill\'an results yaitu
manajemen dan teknis sebesar 0.22,
manajemen 0.57 dan teknis 0.72.

’ - ) ) s Aalam
e.  Kuantifikasi Manajemen. Komparas! dala

] Juster
menentukan  kurikulum  dengan  ¢lUS an
. s 2 c a
alternatif manajemen, dens
Al ﬂlfl[ﬂ

menggunakan node budaya bahari,
bahari, dan bahari buatan. Nilai pr° A
yang dihasilkan sesuai data pada peﬂgISltr
kuesioner dengan menggunakan SLlp.tu
decisions dan menghasilkan results yalﬂ
alam bahari 048, bahari buatan 0,76 &
budaya bahari 0,19. .
f. Kuantifikasi Teknis. Komparast
menentukan  kurikulum  dengan de
alternatif teknis, dengan menggunaka®
budaya bahari, alam bahari, dan
buatan. Nilai prioritas yang gillé jon
sesuai data pada pengisian ]\ es a
dengan menggunakan super dec‘s'onsahgri
menghasilkan results yaitu alam bahﬂfi
0,76, bahari buatan 0,19 dan buday?
0,05.
& Kuantifikasi Manajemen dan degfum
Komparasi dalam menentukan leur! dan
dengan cluster alternatif 1113“3j6mi3|:1dﬂ)'ﬂ
teknis, dengan menggunakan no¢¢ © pan.
bahari, alam bahari, dan bahar j dat?
Nilai prioritas yang dihasilkan Sesuacngaﬁ
pada  pengisian  kuesioner dof
menggunakan  super  decisio™ parl
menghasilkan results yaitu alam bghﬂ”
0,33, bahari buatan 0, 33 dan buday?
0,33,
Sintesis Hasi] Penelitian sﬂper
_ .Hasil ANP dengan menggunakﬁn
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prioritas terbesar sebesar 0,50, selanjutnya
secara berurutan peringkat prioritas terbesar
selanjutnya yaitu bahari buatan dengan nilai
bobot prioritas sebesar 0,29 dan peringkat
prioritas selanjunya yaitu budaya bahari dengan
peringkat prioritas sebesar 0,22.

Cluster Alternatif Pemilihan
Kurikulum. Node yang terdiri dari: Kurikulum
berbasis manajemena, kurikulum berbasis
teknis, dan kurikulum yang berbasisi perpaduan
antara manajemen dan teknis. Hasil peringkat
prioritas yang mendapatkan nilai bobot prioritas
terbesar yaitu teknis dengan nilai bobot prioritas
terbesar sebesar 0,72, selanjutnya secara
berurutan  peringkat  prioritas  terbesar
selanjutnya yaitu manajemen dan teknis dengan
nilai bobot prioritas sebesar 0,22 dan peringkat
prioritas selanjunya yaitu manajemen dengan
peringkat priorotas sebesar 0,06.

Dukungan program pelaksanaan
pendidikan politeknik pariwisata yang berbasis
pada vokasional akan mengarahkan semua
program studi melakukan penyesuaian terhadap
pelaksanaan pengelolaan pada program studi itu
sendiri. Fokus utama dalam pengelolaan
program studi, untuk memberikan warna atau
penciri tersendiri sesuai program bidang
vokasional yang dijalankan.

Berdasarkan aturan tentang pengelolaan
perguruan tinggi di Indonesia, maka sesuai
Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan
Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor
257/M.KPT/2017, Tentang Nama Program
Studi Pada Perguruan Tinggi, Program Vokasi
Diploma [l dan Sarjana Terapan. Seiring
dengan perubahan nomenklatur dari Direktorat
Jenderal Pendidikan Tinggi, Kementerian Riset
dan Pendidikan Tinggi, dilakukan perubahan
atau penysuaian nama  Program Studi
Manajemen Kepariwisataan menjadi Program
Studi  Destinasi  Pariwisata.  Penyesuaian
nomenklatur ~ Program  Studi  Manajemen
Kepariwisataan ~ menjadi ~ Program  Studi
Destinasi Pariwisata memberikan implikasi
terhadap pengelolaan dan sistem pelakasanaan
kurikulum pada program studi yang baru yaitu
Destinasi Pariwisata. Implikasi yang akan
terjadi berpengaruh pada sistem manajerial
program studi, kurikulum dan program-program
pengaplikasian mahasiswa pada masyarakat .

Perubahan yang sangat mendasar dan
yang akan menentukan keberhasilan dalam
menjalankan program-program yang ada pada
Program Studi Destinasi Pariwisata adalah dari
sisi manajerial. Manajemen pelaksanaan mulai

DOI: 10.26858/jekpend.v3il.11432

dari penyesuaian adminstrasi kemahasisiwa,
adminsitrasi kurikulum, administrasi penugasan
sumber daya manusia (staf fungsional maupun
non fungsional). program pembelajaran teori
dan praktek, program praktek-praktek kerjasam
dengan industri atau stakeholder, program
penelitian,  program  pengabdian  pada
masyarakat, seluruh program yang akan
diajalankan  harus mengacu  pada basis
kurikulum destinasi.

Jika  dilakukan pengklasifikasian
berdasarkan kurikulum destinasi, maka jenis
kurikulum destinasi yang ada berdasarkan
kriteria yang telah dihasilkan dalam penelitian
ini yaitu, destinasi wisata alam, destinasi wisata
budaya, destinasi wisata buatan akan menjadi
dasar dan arah capaian pengelolaan Program
studi yang akan dilakukan oleh manajemen
pada tingkat Program studi yang akan
mengarahkan kebutuhan kurikulum berdasarkan
kebutuhan pemenuhan kebutuhan skill lulusan.
Ketiga model pengembangan kurikulum
tersebut  merupakan  dasar  pelaksanaan
pengelolaan Program Studi Destinasi Pariwisata
untuk fokus mendukung program centre of
exelence wisata maritim yang merupakan
potensi terbesar yang dimiliki yang berada di
wilayah bagian timur dengan mengedepankan
ilmu sebagai dasar dalam mendapatkan
kemampuan manajerial dan kemampuan skill
pada mahasiswa. Pengembangan konsep,
model, sistem, strategi pengelolaan dan teknik-
teknik yang harus dilakukan dalam pengelolaan
wisata alam bahari sebagai  dasar
Pf{ngembangan skill pada mahasisiwa melalui
kdrikulum yang di bentuk dan yang akan
dijalankan.

Model kurikulum yang seharusnya
dikembangkan dan diterapkan adalah kurikulum
yang mempunyai landasan yang kuat yang
mengarahkan pada kemampuan skill mahasiswa
untuk  mendukung penyiapan tenaga-tenaga
terampil yang sifatnya integratif dalam bidang
dan jenis destinasi tersebut. Hal tersebut sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Nurhidayat dan Sadari (2018). With the
integrative  curriculum  developed by the
International  Islamic ~ University ~Malaysia
Faculty of Economics, it produces graduates
who are professional, knowledgeable who are
inspired by Islamic values and ethics that will
develop Muslims and achieve progress in
harmony with the ideals of 1slam. Penelitian
dengan menggunakan uji regresi tersebut
menggambarkan kurikulum integratif yang
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dikembangkan oleh  Fakultas Ekonomi
Internasional, Fakultas Ekonomi Universitas
Malay§ia, menghasilkan  lulusan yang
prqfesxf)nal, berpengetahuan  |uas yang
terinspirasi oleh nilai-nilai dan etika Islam yan
akan mengembangkan umat Islam da:%
mencapai kemajuan yang selaras dengan cita-
;:l:a Islam. Jika diinterpretasikan arti
ulusan yang professional dan

hfas dari penelitian tersebut, malE: rrgzll](fzfiuhuan
diharapakan dalam pengembangan kurikya"g

yang berbasis wisata maritim d i

ya alam peneliti
ini adalah kemampuan profesionalitas luluslzz

Program Studi Destinasi
mengintegrasikan skill pada dayiSItarik v(/i'alam
yang tebpntuk dari rancangan kuriky| vans
ada. Sehingga mampu mendukung ke g
lulusan dalam pengelolaan daya t
yang ada disulawesi selatan,
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tingkat semester yang lebih tinggi dengan
melakukan kerjasama dengan pihak
industri/usaha daya tarik wisata tentang sistem
pengelolaan yang dilakukan pada industri/usaha
tersebut. Program dukungan lain dalam bentuk
praktek adalah Praktek Lapangan Pariwisata,
dimana  pelaksanaanya  mengacu  pada
penerapan ilmu di lapangan dengan langsung ke
masyarakat dengan melakukan kajian-kajian
pariwista yang langsung menginventarisir,
mengidentifikasi, memecahkan masalah, dan
memberikan  solusi dalam  memberikan
program-program  peningkatan kesejahteraan
masyarakat dalam bidang pariwisata dan

memberikan solusi dari persepektif ilmu
pariwisata.
Untuk itu diharapkan kehadiran

Program studi Destiansi Pariwisata dalam
mendukung program Kemementerian
Pariwisata dengan menetapkan Poltekpar
Makassar Sebagai Centre of Excellence wisata
maritim, untuk terus  mengembangkan
kurikulum berdasarkan kebutuhan pengelolan
daya tari wisata yang ada di Kawasan Timur
Indonesia khsunya di wilayah Sulawesi Selatan
yang lebih didominasi wilayah maritime,
dengan menyesuaikan sistem yang telah
berkembangan dimasyarakat pariwisata dengan
memunculkan inovasi-inovasi baru pada bidang
pariwisata melalui program-program kurikulum
destinasi pariwisata yang kompetitif.

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil analisis Analitical Networking
Process menunjukkan peringkat prioritas yang
mendapatkan nilai bobot prioritas pertama yaitu
teknis, dengan nilai bobot prioritas terbesar
sebesar 0,72381, selanjutnya peringkat prioritas
kedua yaitu manajemen dan teknis, dengan nilai
bobot prioritas sebesar 0,21932 dan peringkat
prioritas ketiga yaitu manajemen, dengan
peringkat prioritas sebesar 0,05687. Perubahan
nama program studi tersebut, memberikan
implikasi terhadap pengelolaan dan sistem
pelakasanaan kurikulum pada program studi
yang baru yaitu Destinasi Pariwisata. Implikasi
yang akan terjadi berpengaruh pada sistem
manajerial program studi, kurikulum dan
program-program pengaplikasian mahasiswa
pada masyarakat. Jika hasil tersebut
diimplementasikan pada kurikulum, dengan
fokus utama pada bidang bahari, maka untuk
mendukung kebijakan Kementerian Pariwisata
menetapkan  Poltekpar Makassar seabagai
center of excellence wisata maritim, lebih fokus
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pada kurikulum dengan dasar kemampuan
pengelolaan dan skill destinasi wisata alam,
wisata budaya, dan buatan wisata buatan.
Sedangkan basis pengelolaan kurikulum
diarahkan pada kurikulum yang bersifat teknis
dan manajemen.

DAFTAR RUJUKAN

Fitroh, 2011. Pengembangan Kurikulum

Berbasis Kompetensi dan Strategi
Pencapaian. Jurnal Sistem Informasi,
4(2),

Jiang, Lan., Alexiakis, George., 2017.

Comparing Students'’ And Managers'
Perceptions Of Essential Entry-Level
Management Competencies In  The
Hospitality Industry: An Empirical
Study. Journal Of Hospitality, Leisure,
Sport & Tourism Education. Volume 20.
Https://Www.Sciencedirect.Com/Science
/Article/Pii/S1473837616300387
Namhyun Kim, Joungkoo Park, Jeong-Ja Choi.
2017. Perceptual Differences In Core
Competencies Between Tourism Industry
Practitioners And  Students  Using
Analytic  Hierarchy  Process (Ahp).
Journal Of Hospitality, Leisure, Sport &
Tourism  Education. Volume  20.
Hittps://Www.Sciencedirect. Com/Science
/Article/Pii/S1473837617300709.
Nurhidayat, Sadari, Tambun. Inisa. 2018.
Kurikulum Integratif Dan Pengaruhnya
Terhadap Kompetensi Lulusan : Studi
Pada Fakultas Ekonomi International
Islamic University Malaysia Learning
Community. Jurnal Pendidikan Luar

Sekolah. Vol 2 No 2.
Http://Garuda.Ristekdikti.Go.Id/Journal/
Article/487284

Paul R, Fidgeon. 2010. Tourism Education and
Curriculum Design: A Time For
Consolidation And Review. Journal of
Hospitality and Tourism Management.
Volume 30, March 2017, Pages 65-72

Surrajat, A. 2009. Prinsip Pengembangan
Kurikulum (online).
(http://akhmadsudrajat.wordpress.com,
diakses 26 Desember 2009).

Triyono, M, Bruri. 2017. Tantangan Revolusi
Industri Ke 4 (I4.0) Bagi Pendidikan
Vokasi. Seminar Nasional Vokasi Dan
Teknologi  (Semnasvoktek). Denpasar-
Bali,




